KESIMPULAN :

Untuk memenuhi panggilan pelayanan, sudah seharusnya seseorang tidak dibebani dengan hal-hal materi, tidak memaksakan keinginan, melainkan hanya fokus pada tugas panggilannya. Seorang pelayan harus melayani sesuai kehendak Tuhan dan bertanggung jawab merespons panggilan karena panggilan itu menyatakan kuasa Allah melalui pertobatan dan pewartaan Kerajaan Allah.
Tuhan Yesus memberkati kita semua.
POKOK DOA SYAFAAT
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Dukung Dalam Doa:
1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Prof.Dr.Ir. Bambang Yudho,M.Sc.,DCL.,D.Th.,Ph.D beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 006 ---- Tgl. 09 PEBRUARI 2021
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
MELANGKAH DALAM KEBERSAMAAN (2)
Menjawab Pengutusan

Lukas 10:1  –  “Kemudian dari pada itu Tuhan menunjuk tujuh puluh murid yang lain, lalu mengutus mereka berdua-dua mendahului-Nya ke setiap kota dan tempat yang hendak dikunjungi-Nya.”
Dalam perikop ini kita lebih memperhatikan bahwa perluasan kerajaan Allah telah berubah dari dua belas murid menjadi tujuh puluh orang, untuk menyebarkan berita baik tentang Kerajaan Surga, dengan fokus pada: Kerajaan Surga harus ada orang yang memproklamasikan, melalui orang untuk menghidupi kesaksian menyembuhkan dan mengusir setan, agar setiap jiwa dijamah oleh Tuhan. Tuhan tidak mungkin memilih dan mengutus seorang pelayan untuk mempermalukan pelayan tersebut. Walaupun kalau kita lihat, Yesus mengutus mereka seperti anak domba ditengah-tengah srigala, jangan bawa uang / bekal, sembuhkan orang sakit. Tidak mungkin rasanya kalau 70 orang murid itu langsung “Iya Tuhan” siap laksanakan. Pasti ada pergumulan, ada peperangan dalam diri terlebih dahulu: ini beneran siap atau gak ya ? Mampu atau tidak ? Saya benar-benar mau atau baru setengah mau ? 
Kita akan merenungkan hal-hal apa saja yang menyebabkan ke 70 murid tadi pada akhirnya menjawab “ya” kepada Tuhan dan mereka jalan.
1. PENGALAMAN IMAN
Ke-70 murid ini jelas bukan orang yang baru kenal Yesus kemarin sore lalu langsung hari ini diutus. Gak akan mau mereka kalau baru kenal Yesus kemarin sore. Ke-70 murid ini pasti  sudah melihat sendiri, mendengar sendiri atau bahkan mengalami sendiri kuasa Yesus, misalnya: Lukas 8:46 – “Tetapi Yesus berkata: "Ada seorang yang menjamah Aku, sebab Aku merasa ada kuasa keluar dari diri-Ku." 

Mungkin ini yang menyebabkan mereka pergi (karena mereka telah melihat, mendengar atau bahkan merasakan sendiri), meskipun dalam pikiran mereka ada banyak pertanyaan akan tetapi mereka juga tahu kalau Yesus yang telah mengutus mereka dan Yesus memiliki kuasa dan mereka yakin akan kuasa itu. Lukas 10:17 -  “Kemudian ketujuh puluh murid itu kembali dengan gembira dan berkata: "Tuhan, juga setan-setan takluk kepada kami demi nama-Mu." 
Kalau ditanya, di mana letak keunggulan 70 murid tadi ? Atau untuk kita hari ini, di mana letak keunggulan kita sehingga Tuhan mau mengutus kita pula hari ini ?

Keunggulan mereka adalah karena mereka mau mendengar dan mepercayai apa yang dikatakan oleh YESUS. Buang kekuatiran, singkirkan rasa takut, hilangkan pikiran tidak mampu. Tuhan tidak mungkin memilih dan mengutus seorang pelayan hanya untuk mempermalukan diri pelayan itu sendiri.
DISKUSI : Apakah pengalaman iman saudara sudah cukup untuk mendengar dan mempercayai apa yang menjadi tugas dan panggilan dari YESUS ?
2. KEROHANIAN UTUSAN
Kisah ini dikemas Lukas untuk membuat pembaca berpikir mengenai apa itu “pengutusan” (perihal menugasi) dan “perutusan” (keseluruhan tugas) siapa saja yang mengaku murid Yesus.
Prinsip pengutusan para pekerja berdua-dua itu sangat penting dalam pekerjaan Tuhan, karena dengan demikian tersedialah iman dan hikmat dua kali lipat untuk masing-masing pekerja; tambahan pula, seorang kawan memberi dukungan keberanian.
Seorang pelayan Tuhan harus mendapatkan urapan khusus dari Tuhan. Ia harus ditebus dari hidupnya yang sia-sia dan menyerahkan diri sepenuhnya untuk dipakai oleh Tuhan. (1 Ptr. 1: 18), Ia tidak dapat mengabdi kepada dua tuan, dalam arti bahwa hidupnya mau melayani Tuhan tetapi juga mau mengikuti keinginan dirinya sendiri dan keinginan dunia (Gal. 5-16-17).
DISKUSI : Menurut saudara, kerohanian apa saja yang diperlukan seorang utusan ?
3. MENGERTI TUJUAN PENGUTUSAN
Seorang pelayan Tuhan yang dipanggil untuk melayani Tuhan harus memiliki tujuan yang jelas, sebagaimana yang dikehendaki oleh Tuhan.Ia tidak boleh melayani Tuhan karena tergoda oleh teman-temannya atau ikut-ikutan dengan mereka yang telah lebih dahulu melayani dan dipakai oleh Tuhan. Ia juga tidak boleh melayani Tuhan karena profesi dan bidang pekerjaan lainnya telah tertutup baginya.

Banyak orang yang mau melayani Tuhan, masuk ke Sekolah Alkitab karena ia tidak diterima di sekolah atau perguruan tinggi lainnya. Ada juga yang merasa dipaksa oleh orang tuanya, karena kondisi keluarganya atau karena memiliki ambisi dan motivasi tertentu dalam hidupnya. Apa tugas utusan ? Yesaya 61:1-3 – “1  Roh Tuhan ALLAH ada padaku, oleh karena TUHAN telah mengurapi aku; Ia telah mengutus aku untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang sengsara, dan merawat orang-orang yang remuk hati, untuk memberitakan pembebasan kepada orang-orang tawanan, dan kepada orang-orang yang terkurung kelepasan dari penjara, 2  untuk memberitakan tahun rahmat TUHAN dan hari pembalasan Allah kita, untuk menghibur semua orang berkabung, 3  untuk mengaruniakan kepada mereka perhiasan kepala ganti abu, minyak untuk pesta ganti kain kabung, nyanyian puji-pujian ganti semangat yang pudar, supaya orang menyebutkan mereka "pohon tarbantin kebenaran", "tanaman TUHAN" untuk memperlihatkan keagungan-Nya.”
DISKUSI : Siapkah saudara diutus oleh Tuhan ? Siapkah saudara menjalani seorang utusan dengan segala resikonya  ?

Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Markus 6:7





“Ia memanggil kedua belas murid itu dan mengutus mereka berdua-dua. Ia memberi mereka kuasa atas roh-roh jahat,”



























































2

